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RINGKASAN SKRIPSI

Penerapan Good Handling Practices (GHP) dan Good Manufacturing Practices
(GMP) pada penanganan pascapanen padi di Indonesia masih rendah. Penelitian
bertujuan untuk Mengetahui Tingkat Kesesuaian penerapan GHP dan GMP. Survei
dilakukan terhadap 30 penggilingan padi di Kecamatan Sungai kakap kabupaten
Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling jenuh atau sensus dengan bantuan kuesioner. Evaluasi dilakukan
berdasarkan praktek yang dilakukan responden, dibandingkan terhadap pedoman
GHP dan GMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian penanganan
pascapanen padi adalah 59,9% untuk GHP dan 51,2% untuk GMP. Kondisi tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu, kegiatan panen yang masih
tradisional karena lahan yang tidak memungkinkan untuk menggunakan mesin panen
(Combine Harvester), kurangnya perhatian petani terhadap kadar air gabah dan

rancangan bangunan penyimpanan gabah tidak di desain dengan baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 yang
menyebutkan pangan adalah segala sesuatu mulai dari mata air alami, pertanian,
peternakan, hutan, perikanan, peternakan, air dan barang, jika ditangani, yang
ditetapkan sebagai makanan atau minuman untuk pemanfaatan manusia, termasuk
bahan tambahan pangan, bahan mentah pangan, dan lain-lain. Pangan merupakan
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi demi kelangsungan hidup manusia
sebagaimana yang disebutkan FAO, 2011 yang menyatakan pangan adalah sesuatu
yang dikonsumsi secara konsisten dalam jumlah tertentu dan berubah menjadi bagian
umum dari rutinitas makan yang berlebihan sebagaimana menjadi sumber utama
energi dan gizi yang dibutuhkan tubuh.

Pada tahun 2020, ketersediaan pangan di Indonesia mengalami penurunan
dan kondisi ini dibuktikan sepertiga dari makanan yang diproduksi untuk konsumsi
manusia, hilang atau terbuang di tahapan produksi dan sepanjang rantai pasok,
termasuk kehilangan di pasca panen yang dikenal sebagai food loss (BAPPENAS,
2021). Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Indonesia, pada tahun 2018 sebanyak 44% timbulan sampah di Indonesia
merupakan sampah makanan, dalam Food Waste Index Report, 2021 menyebutkan
Indonesia diklaim sebagai negara penghasil food loss terbesar di Asia Tenggara,
diperkirakan mencapai 20.938.252 ton/tahun (Clementine. O, 2021). Food loss
merupakan salah satu konteks global yang menjadi perhatian FAO. Pengurangan
Food loss menjadi salah satu agenda dalam 2030 Agenda for Sustainable
Development. Melalui pengurangan Food loss, maka dapat tercapai Sustainable
Development Goals (SDGs) khususnya untuk SDG 2 (Tanpa Kelaparan) dan SDG 12
(Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab).

Food loss disebabkan oleh beberapa faktor, 1) kurangnnya implementasi Good
Handling Practices, 2) kualitas ruang penyimpanan yang kurang optimal, 3) standar
kualitas pasar dan prefensi konsumen, 4) kurangnya informasi/edukasi pekerja
pangan dan konsumen, 5) Kelebihan porsi dan perilaku konsumen. Saat ini Indonesia

belum memiliki informasi dan strategi yang komprehensif mengenai food loss, serta



mengidentifikasi kebijakan dan strategi yang perlu diterapkan sebagai usaha untuk
mewujudkan ketahanan pangan nasional.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementerian Pertanian pada
tahun 2014 merilis bahwa komoditas beras merupakan komoditas yang memiliki
persentase kehilangan hasil paling tinggi diantara komoditas serelia dan kacang-
kacangan. Data kehilangan mencapai 9,49% pada tahap pemanenan, 4,81% pada
tahap pengumpulan, 2,17% pada tahap perontokan, dan 2,98% pada tahap
pengeringan. (Balitbangtan, 2015)

10.00%
9.00%
8.00%
7.00% = Panen
6.00% ® Pengumpulan
5.00% Perontokan
4.00% = Pengeringan
3.00% » Penyimpanan
2.00%
1.00%
0.00%

Beras Jagung Kedelai Kacang Tanah

Gambar 1. Persentase Kehilangan Hasil Serelia dan Kacang-Kacangan di Indonesia

Beras merupakan pangan utama yang menjadi kebutuhan pokok bagi
masyarakat Indonesia yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan bangsa (Septiadi et
al., 2016). Beras merupakan bahan pangan sumber karbohidrat dan mempunyai peran
penting dalam asupan gizi (Yang et al., 2006). Beras termasuk golongan serealia
yang umumnya dikonsumsi dalam bentuk butiran utuh, sehingga sifat fisik dan
penampilan beras berperananan penting dalam penentuan mutu dan penerimaan
konsumen.

Indonesia merupakan salah satu negara produsen padi terbesar di dunia dengan
produksi beras mencapai 34 juta ton per tahun, namun tingkat konsumsi beras
nasional tidak diimbangi dengan peningkatan produksi yang memadai sehingga yang
dikhawatirkan adalah Indonesia akan terus mengimpor beras demi mencukupi

kebutuhan pangan nasional, hal ini jelas merugikan petani padi dalam negeri.



Selama periode 2018-2021, padi di Indonesia mengalami fluktuasi produksi.
Jumlah produksi padi di Indonesia selama periode 2018-2021 disajikan dalam Tabel

1 berikut.

Tabel 1. Produksi padi (GKG) di Indonesia Tahun 2018-2021

Tahun Produksi (ton)
2018 59.200.533,72
2019 54.604.033,34
2020 54.649.202,24
2021 54.415.294,22

Sumber: (BPS, 2022)

Produksi padi di Indonesia dipengaruhi oleh kontribusi produksi dari setiap

provinsi. Produksi padi dari setiap provinsi di Indonesia disajikan dalam Tabel 2

berikut.

Tabel 2. Produksi Padi (GKG) Provinsi di Indonesia tahun 2019-2021

Provinsi Produksi (ton)

2019 2020 2021
ACEH 1.714.437,60 1.757.313,07 1.634.639,60
SUMATERA UTARA 2.078.901,59 2.040.500,19 2.004.142,51
SUMATERA BARAT 1.482.996,01 1.387.269,29 1.317.209,38
RIAU 230.873,97 243.685,04 217.458,87
JAMBI 309.932,68 386.413,49 298.149,25
SUMATERA SELATAN 2.603.396,24 2.743.059,68 2.552.443,19
BENGKULU 296.472,07 292.834,04 271.117,19
LAMPUNG 2.164.089,33 2.650.289,64 2.485.452,78
KEP. BANGKA BELITUNG 48.805,68 57.324,32 70.496,25
KEP. RIAU 1.150,80 852,54 855,01
DKI JAKARTA 3.359,31 4.543,93 3.249,47
JAWA BARAT 9.084.957,22 9.016.772,58 9.113.573,08
JAWA TENGAH 9.655.653,98 9.489.164,62 9.618.656,81
DI YOGYAKARTA 533.477,40 523.395,95 556.531,03
JAWA TIMUR 9.580.933,88 9.944.538,26 9.789.587,67
BANTEN 1.470.503,35 1.655.170,09 1.603.247,00
BALI 579.320,53 532.168,45 618.910,81
NUSA TENGGARA BARAT 1.402.182,39 1.317.189,81 1.419.559,84
NUSA TENGGARA TIMUR 811.724,18 725.024,30 731.877,74



Provinsi Produksi (ton)

2019 2020 2021
KALIMANTAN BARAT 847.875,13 778.170,36 711.898,01
KALIMANTAN TENGAH 443.561,33 457.952,00 381.189,55
KALIMANTAN SELATAN 1.342.861,82 1.150.306,66 1.016.313,55
KALIMANTAN TIMUR 253.818,37 262.434,52 244.677,96
KALIMANTAN UTARA 33.357,19 33.574,28 29.967,31
SULAWESI UTARA 277.776,31 248.879,48 232.884,76
SULAWESI TENGAH 844.904,30 792.248,84 867.012,77
SULAWESI SELATAN 5.054.166,96 4.708.464,97 5.090.637,23
SULAWESI TENGGARA 519.706,93 532.773,49 530.029,08
GORONTALO 231.211,11 227.627,20 234.392,86
SULAWESI BARAT 300.142,22 345.050,37 311.072,46
MALUKU 98.254,75 110.447,30 116.803,67
MALUKU UTARA 37.945,64 43.382,85 28.050,80
PAPUA BARAT 29.943,56 24.378,33 26.926,93
PAPUA 235.339,51 166.002,30 286.279,80

Sumber: (BPS, 2022)

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2021, provinsi

Kalimantan Barat berada di tingkat ke-15 sebagai penyumbang produksi padi di
Indonesia dengan jumlah produksi 711.898.01 ton (BPS, 2022). Konstribusi
produksi padi Kalimantan Barat terhadap jumlah produksi padi nasional dipengaruhi
oleh kontribusi produksi dari setiap kabupaten, dimana produksi padi terbesar
disumbang oleh Kabupaten Kubu Raya dengan jumlah produksi 107.589 ton (BPS
Kalbar, 2022).

Jumlah produksi padi per kabupaten di Kalimantan Barat disajikan dalam
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Produksi padi (GKG) per Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat Tahun
2020-2021

Produksi (Ton)

Kabrkota 2020 2021
Sambas 150.222 154.301
Bengkayang 31.685 27.400
Landak 99.135 108.007
Mempawah 70.116 51.025
Sanggau 65.969 44.514
Ketapang 103.765 105.451



Produksi (Ton)

Kablkota 2020 2021
Sintang 22.695 23.810
Kapuas Hulu 23.346 15.119
Sekadau 30.091 26.084
Melawi 9.825 9.487
Kayong Utara 49.227 46.650
Kubu Raya 107.589 85.295
Kota Pontianak 713 525
Kota Singkawang 13.791 14.229

Sumber: (BPS Kalbar, 2022)

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan pada tahun 2021, Kabupaten Kubu
Raya mengalami penurunan produksi beras tertinggi setelah kabupaten Mempawabh,
namun jika dilihat dari tahun 2019, kabupaten Mempawah sempat mengalami
kenaikan produksi sebesar 2.056 ton, sementara kabupaten Kubu Raya produksi
padinya terus menurun (BPS Kalbar, 2022). Penurunan jumlah produksi padi di
Kabupaten Kubu Raya sebesar 22.294 ton dari tahun sebelumnya hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya kurangnya implementasi Good handling
Practices dan Good Manufacturing Practices (BAPPENAS, 2021).

Menurut Sutarman Gafur pada penelitiannya tahun 2019 Kecamatan Sungai
Kakap Kabupaten Kubu Raya merupakan salah satu sentra terbesar produksi padi ,
namun produksi padi Desa Sungai Kakap Menurun sejak tahun 2019-2022 hal ini
dapat mempengaruhi kontribusi produksi padi Kabupaten Kubu Raya .
Berikut data produksi per Desa di Kabupaten Kubu Raya disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4. Produksi padi (GKG) per Desa di Kecamatan Sungai Kakap.

Desa Produksi (ton)
2019 2020 2021
Punggur Besar 1.499.4 1.772,5 2.925
Pal IX 2.032 2.265 12.510
Parit Keladi 2.550 2.727,4 24.600
Sungai Belidak 1.557,5 1.786 3.520
Jeruju Besar 625 967,6 5.500
Punggur Kapuas 855,5 822,2 4.875
Sungai Itik 1.848,8 2.145 13.065
Sungai Kupah 212,5 831 2.770
Rengas Kapuas 630 756 31.800
Sungai Rengas 5.198 5.176 10.440
Kalimas 1.452 2.302,5 4.805

Sungai Kakap 1.982,5 1.595 1.215



